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Pror, Drinc. IR Gacoee Heromaay, M.Erc,

Lahir di Madiun tangaal 19 Agnstus 1953, anak ledua dari mjuh
kersapdara. Pelrerjazn sehagais Bure Aesar Arsitekzar, Falolss
Tekntk, Universitas Diponegore. Pendidikan terakhir [Dndng] dl
Fakuwlias Avsivekiug dan Ferencanaan Sota, Universitas Slullgart
lerman Penulls beberapa buku fksl dan non-fiksl i ansaranys
efleksd N Saut Maie Senaicp Lungid Ferja. Arsitefind paig
Responsif Tevhadap Rl Trowls Lembei, Kepak Savep Kelelowar
o Lanagriz Jerkio v Mazeriad Afnstik Gerbaben Liedbal Nosi Haten
don Porksfuonr. Moo Oetor Resdel Bmisd wong
i fedunfutaa, Niva Diwematatuo i Fleeiciay, Sasio’ Padhod Negora Yogeakerto Merskam
{Tiatnde dfeoe Ruanig Balsm Bekosa Gambher,




Di dalam Kawasan Masjid Jami Lasem
Secara Visual Nampak ada beberapa komponen yang menurut hasil wawancara dan
keterangan data sekunder serfta pengamatan di lapangan terdapat berbagai

pengaruh ragam dari berbagai daerah.
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asuk dalam komponen yang dijadikan icon
Im penetapa Lasem sebagai kota warisan budaya

2021 bangunan Museum Islam
Nusantara 3 lantai

Dengan model Bangunan
RUMAH GADANG
BAGONJONG MINANGKABAU
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Majapahit

Makara dari lawa Hindu: Mustaka Masjid
tertua di Kabupaten Rembang (sekarang

disimpan)
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Setelah ada wacana/rencana

Lasem sebagai kota warisan budaya
Sebelum Kick Off . 2021

dibangun Museum Islam Nusantara
dengan model bangunan Minangkabau

Jaman dahulu ada Sultan Mahmud dan
istri dari Minangkabau belajar agama
ke Sunan Bonang. Keturunannya tinggal
di lasem. Untuk mengenang hal
tersebut makadipilih bangunan dgn gaya
Minangkabau sbg museum Islam.

!

Arsitek masjid= Bp H.Muid sebagai takmir masjid
secara autodidak.

Sepulang dari studi banding ke Ranah Minangkabau
(menemui raja Minang yang mulia Hari Ichlas).

Disetujui oleh pimpinan kab Rembang. Dana dari
pemerintah dan masyarakat jumlah Biaya pembangunan
Ik 3,5 Miliar ,

2021 bangunan Museum Islam
Nusantara 3 lantai

Dengan model Bangunan
RUMAH GADANG
BAGONJONG MINANGKABAU

-

\

”

"_-____________________#I

-

/

T s E— o S S - —— S — —



Mengapa menggunakan atap Minangkabau.

Bukan Atap jawa (regionalism)

Bukan atap Kubah (yang secara umum/ universal pelpe{ “nembenaran” dengan.
banyak digunakan untuk masjid).

Tentu jawabannya relatif

Disain telah mengantisipasi pertanyaan tsb sebagai

Memasang semacam joglo kecil diatas atap Rumah
Gadang Bagonjong Minangkabu
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Ide dari takmir masjid
apakah sudah mendapat
pengarahan

dari tim teknis
Pemerintah daerah
terutama ,

pejabat yg berlatar
belakang Pendidikan
ARSITEKTUR

< D

Bagaimana kalau setelah menjadi kota
pusaka warisan Budaya, ada lagi yang
membangun gedung beratap TORAJA,
NIAS dsb.

Mungkin diperlukan adanya team dari
pemerintah daerah yang ada unsur
ARSITEK nya. Sebagai team
pertimbangan perencanaan dan
pembangunan Gedung di Pemda
REMBANG




HARAPAN KEDEPAN : PENGEMBALIAN FUNGSI EX ALUN ALUN LASEM
MENJADI RUANG TERBUKA PUBLIK.
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Ex Alun Alun

Kawasan Masjid
Jami LASEM

Mbah Sambu adalah peletak dasar
kosep alun alun Lasem dengan
pola

catur tunggal: Ada alun-alun,

masjid,

Kraton dll dalam satu kesatuan

Kawasan




PERTAUTAN KONSTRUKSI RUMAH-RUMAH DI LASEM
ANTARA RUMAH ORANG JAWA DAN RUMAH ORANG TIONGHOA

Ch. Eoesmartadi

Karya-karya arsitekiur vang dibangun df Kota Losem memiliki kekhasan tersendini
karena adanya perpaduan antara lokal fowa, Tiongkok dan Eropa. Meski keduanya
menggunakan konstruksi dan bentuk otop sebagael penando atos kekhosannya,
namun mampaknye perpaduan ind menjodi unik. Pembahasan ini akan mengurai
sistem rangka atap yvang tidek menggunakan konstruksi kude-kuda gantung
sehagalmana yang wmum difakukan df bamyak tempat  Dengon  demikian
nampaknya rumah Heggal orang Lazem of masa fompan memiliki konstriuksi
bangunan tersendiri., Meski arsitekiur & seloruh negeri ind bukan berasal dari
tempat asal-usul datangnya sistem atap kuda-kuda rangka, frame work, nomun
sudah jamak di mana-mana orong membuat bongunan menggunakan sstem kuda-
kudo tersebut. Arsitektur Losem menjodi khas korena kombinasi ersitektur lokal

4

Ir. Cir. KOEsSMATTADI, VLT,

Lashie ol Searcaranip, TR Maeel 7959, nuereaiesilaan pendidikan
sorjarsy arsitekioe 51 G Uniler Soegijrpraonts dan magister
arsitekmur 52 di Undversitas Gadjah Mada, Dosen dan penelid
senlor pada  almamatermya Untka  Seegijlapranta dengan
keahlian 4l bidaog avsibektiur dan Ronstruks] Musantara, Akl
mienjadi pembicara tentang imuo konstrolsi arsitektor tropis,
arsitelchir chalogis yang berwawasan kenusantaman - Menalis
huky =trultur dan konstroblsl Kosantars dengan jodul
"Hernaune i Bawash Bagane-lavang Atap”



Sebuah karakter Peratapan di Pantai Utara Jawa




Sistem perlempengan atap Lasem dan nilai kesamaan
dengan atap-atap lain di Indonesia




e, 18, TUTuR InsseTY 0w aT, ML,

Laab o Temanpgong pada taoggal 25 Sepleinber 13955
Monempeh pendickikan 31 Amitektor di niversitas Gadjah

O Maca loluy lvan 1980, Lolus 52 Megister Arsiteblaz i Instital

Tolmnlapi Bardung aada f=hun 000 dan balus 53 pada

O Pregram Baktor Nmo Linghungan Progrn Fasoe Sarjana
C Upiversilas Siieejaza padis Lalian 2008, Bekecja selagal dosen

Fopawai Noperi Sipil pada Fropram Smodi Arsiteicnr Dnivcrsits
Sriwijaya muah Lalan 2959 1 samipat sekarang,

IMENCARI IDENTITAS KOTA
DIANTARA TEMBOK-TEMBOK LASEM

Tutur Lussetyowati

Saat mendengar tentang Kota Lasem banyak orang awam yang langsung teringat
akan batik tulis Lasem. Namun bagi para pemerhati dan penggemar wisata kota tua,
Lasem diasosiasikan dengan kota heritage dengan banyaknya peninggalan
bangunan lama dan kawasan-kawasan yang masih menunjukkan peninggalan
sejarahnya. Daya tarik Kota Lasem dengan segala bentuk aktivitas dan

peninggalannya masih sangat memikat. Apakah daya tarik ini akan bertahan hingga
puluhan tahun yang akan datang? Apakah pgenerasi penerus Lasem akan

mempertahankan ‘kekuatan’ kota Lasem? Tulisan ini akan melihat kekuatan Kota
Lasem yang akan menarik orang luar kota untuk datang ke Lasem berdasarkan
sudut pandang penulis sebagai pemerhati masalah perkotaan.

MENGENALI DAYA TARIK KOTA LAMA LASEM

Lasem sebagai Kota Heritage






D ARI PELINGKUP YANG MENUTUP KE
FASAD DEPAN YANG BERDANDAN

Ruko PECIMAN Lasem MENAWAR PERUBAHAN

SALMINA W. GINTING

PENGANTAR

Muka bangunan [fasad] rumah-rumah Tionghoa di pecinan Lasem ditandal dengan
pintu gerbang dua lapis yang terletak segaris dengan tembok tinggi menjulang yang
mengelilingi rumah. Pintu gerbang dua lapis ini terkadang didampingi oleh pintu lain
yang lebih kecil dan lebih sederhana. Ada kalanya terdapat tiga pintu di dalam satu
dinding, Entah apa alasan dibalik pintu-pintu ganda tersebut. Mungkin karena tembok
yang ada terlalu panjang dan monoton atau karena perbedaan hirarkl yaitu bahwa
pintu eerbane utama tdak oerlu serine dibuka. cubun oinku vane lsbih kel saia.

15, SALMINA WWATI GOFTING, MLT.

Lahiir i Langhat, Swraies: e pada dan 19720 1a
manempuh pendidian sifana amsitelcber di niversitas
Brawijara dan oaglstar agsitekioy o Instil Teknologi
Sepululs Kepember, Sael i bexerja selaeed slal pecgaiac
Departemen  Avsiekiur Unlversizas  Sumatera Utaca,
Saldna mveminatl Bdang secla-spenel erohibeciane vang
monpleajr hagaimana kehidopan snsial dan aspole spasial-
arsisckrural terkait dan sating memermrokic Saaboine
secdang menvelesatkan promam dakbor arstelcer o
[rstitur Telknolegi Sepolich Mopermber menglaj kaitan
anmra aspels spasial peromaban berpagar [ty cemmuaity] deapgan sopregasi snsinl

Kanzk nrereanal FAN|T fapat iituibingzi calminaaatifsacid atan
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Kekayaan Arsitektur
Pecinan Lasem

1. Tembok keliling dengan
ketinggian 3-4 meter

2. Pintu gerbang unik

3. Atap berbentuk ujung jerami
atau ekor burung walet

5 "
ERERL

"-lll"-

Itk

T
- LT T
i r 4

E

v

-il ]
n = am h| 5 =+ |
Denah L e rInF A PR W,

Surmbar Gt LMF Purwania S T ENy L, - Gaalsa L Towaleiodaa gizlu geibiang b Lowne s, sipbiaa e neag,

Gb.17. Danah sebuah rumah snggal " —— n - Srthee Nebairens nd prd hesdl, 22701
o Lasam C

f:




Gambar 5 Kimc ruko di 1 Bibis, Surstoyas [Soember Handmeoto, 2000]. Kanan: mefs lama di
Jakaa [Suseeba RLaj ol Idae]

Gambar 4. Femandangan di seganjang Jl. [atirogo [Suochers dokementasi pribada]

Perubahan fasad
(muka bangunan)
ketika kawasan
hunian berubah
menjadi komersial

Tidak semua bangunan
bergaya Tionghoa
berubah total menjadi
ruko baru yang
kehilangan sentuhan
ke-Tionghoa-annya



1. Nyaris

tidak ada

perubahan

pada tembok,

pintu gerbang S S

da n atap' Gaarabar 5. Kizi: beku balan banguman di [L Jatirogo. Kanzn: toko di [L Baea Surabaya-
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3. Hanya menyisakan pintu gerban
2. Mempertahankan sebagian tembok [yaitu bagian yang ada v v > ¢ . .
utama dan ukuran ruko yang minim

pintu gerbang utama] dan mengubah sebagian lainnya menjadi - S -
fasad pintu harmonika E i ’

zambar & Toks ernsure dengan pinin perbang dua lapes yang “terjepst” dianiara pontu
harmianika dan el Samber: Dokuameaces) peilbadl, 2000

4. Mengubah tembok menjadi pagar besi
berongga




6. Keberadaan tembok panjang dan monoton yang
menghadap jalan menjadi tempat Pedagang Kaki Lima (PKL)

Apa pun cerita di balik
perubahan fasad arsitektur
pecinan Lasem: architecture of
fear, keamanan, pemerintahan
yang rasis, pelebaran jalan,
alih fungsi kawasan, PKL di
tembok rumah dan seterusnya,
arsitektur Tionghoa pecinan
Lasem adalah mutiara yang
pantas dirawat dan
dilestarikan. Sebuah mistis
yang tak boleh terkikis habis.



Dr. Ir Dy DEwrrAKTI TaNTARTD, MLUT.

Menempuh pendidikan 51 Arsitektur di UNPAR [1985-19491],
Bandung, 52 [1998-2000] dan 53 [R011-20016] i Arsitelior
[T, Bandung, Belerja i perusabiasn kenloaklor Toldwa Kogyo,
Con Lty Tolyo, Jepang [1991-1994] Kemudian menjadi dosen
fidak tetap di sejumlah perguroan Hoggl df Randung: [THPAR,
lbenas dan ST INTEN. Menjadl desen tetap i Teknils Avsitekiur
[nstitul - Teknologh  Aditvawarnan [sekarang  Onlversilas
Kelangsaan] tahun 1994-2003. Menjadi dossn tetap di
Arsitektur  Tiniversitas . Eompuoter  Indonesia  [UIKTEOM],
Bandung sejak 20015-saat ini Bidang ketertarikan adalah: Arsitektur dan Lingkungan
Ramah Anak, Perilaku Spasial, Keadilan Spasial, Fenomenolosi dalam Arsitelsur.

DuMBEG
ANTARA RASA, TRADISI DAN MAKNA

DHra DEWTYANTI

*To eot is o necessity, but to eat intelligently is on art ...
|Francois de la Rochefoucauld]

Makan, merupakan kegiatan yang menjadi kebutuhan utama manusia untuk dapat
bertahan hidup. Makan menempati posisi pertama kebutuhan hidup dalam wrutan
segitiga kebutuhan primer, selain papan dan sandang. Demi pemenuban terhadap
makan pula, manusia berdaya upaya untuk mencapai pemenuhannya. Seiring
kemajuan peradaban, kebutuhan terhadap makanpun berkembang, Variasi jenis dan
bahan makanan, cara pengolahan, sampai tujuan makanan pun mengalami 5
perkembangan. Melalui makanan, dapat dilihat karakteristik seseorang, masyarakat,
bahkan daerah asal makanan tersebut. Makan tidak lagi sekadar sebagai sebuah



Rasa Manis . - !
Bentuk Unik
Harga Terjangkau

Lebih Dikenal dengan /}tm K*&

nama clorot. iL...b,."L".,TE'Ls o
Istilah lain di T

kota/negara lain

Variasi beragam
Inovasi Cara membuat

HKuih |elwrus Malaysin Zelaros Serawnak

Cerorot Sasak

Sumibar: indoecne 54 Sumsbe s pdntere s oom Sumbsr: sajl 1B
e - -

[anshrarg Corarut Pelurat Beromed Clowot Purmworelko dan

Zmumher Intharid Sumber: pioterestcom Sumben brimsitoanzm.ocom Paogandarzn
Sunshier: kamioar.oom




Qmbsambiz Bruymam Hanjali Gutuk Lindr
Sumber: cookpad.com Sumber: budayaind.org Sumber: cookpad.com




Ingat Sunan Bonang

Dumbeg, makanan kecil khas PANTURA

Ry

[N

Sarana
penyebaran
agama Islam
oleh Sultan
Bonang

Sarana
silaturahmi antar
sesama warga

Lmisea L0, Ard Fadhaon Zuinan Buasi, Laacn Gatsbar 19, Hekaiz Suas Sangg csatin
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v j o “Rute perjalanan grebeg
- " dumbeg: Desa Dasun
o T -: sampai alun-alun Lase
Tradisi Grebeg Dumbeg
Lay - - Bl ©  Desa Dasun: awal
' sejarah terbukanya

Lasem terhadap dunia
luar

e Sedekah bumi, larung laut, pesta
panen

* Rebutan dumbeg untuk berkah dan
berbagi kebahagiaan




eJangan malu

e Jadikan dumbeg sebagai
bagian “jualan”
pariwisata Lasem

e Pelaku harus mampu
menjelaskan dengan
keyakinan dan
kebanggaan







